BAB IV

KESIMPULAN

Karya komposisi Siréng merupakan reaktualisasi mantra pada ritual
cowongan. Hasil dari reaktualisasi mantra adalah mantra dapat ditransformasikan
menjadi musikalitas. Mantra yang awalnya diucapkan secara sederhana dapat
dikemas menggunakan unsur-unsurp musikal seperti tempo, melodi, birama,
dinamika, dan harmoni. Penggunaan,tempo, yang lambat pada karya komposisi
menjadikan pengucapan mantra lehin hikmat. Unsur ‘melodi yang dipadukan
dengan unsur harmani pada karya‘kemposisi/Siréng menghasilkan model musikal
suasana ritual.

Adanya. penambahan, mantra-pada karya kompasisi Siréng digunakan
untuk melengkapi:mantra yang sudah ada. Penambahan mantra yang terdapat pada
karya komposisi ini~adalah mantra Dewi Sri yang merupakan makna tersirat dari
Sulasih Sulandana dalam mantra ritual cowongan:Penyajian mantra menggunakan
model pertunjukan musik menciptakan alur dan dramatik pada mantra. Hal ini
menunjukan karya komposisi Siréng merupakan manifestasi mantra ritual

cowongan yang menjadi refleksi budaya masyarakat Banyumas.
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Kausalitas

DAFTAR ISTILAH

Tanaman hias dari keluarga asparagaceae yang memiliki
khasiat untuk kesehatan.

Bagian/segmen dari suatu baris melodi yang menunjukan
berapa ketukan pada bagian tersebut.

Orang yang berperan penting dalam menjalakan prosesi
ritual.

Jenis tanaman_herbal yang termasuk tumbuhan kecil dan
memiliki watpa daun hijau berbentuk menyirip dan
mempunyattulang-daun.

Tanda untuk memainkan volume nada secara nyaring atau
lembut, menunjukkan  bagaimana perasaan Yyang
terkandung; apakah ituriang, sedih, datar atau agresif.
Sesuatu yang tidak-eksis.

Pemutarbalikan suatu fakta, aturan,dan sebagainya.
Akhiran atau penutup.

Kapur sirih.

Tindakan kreatif seniman-untuk mewujudkan gending atau
lagu dalambentuk penyajian yang dapat dinikmati dalam
kesenian tradisi atau cara memainkan suatu bentuk lagu
dengan benar sesuai dengan ketentuan.

Paduan nada yang dibunyikan secara serentak.

Sesuatu yang dibayangkan dalam pikira.

Pengantar atau pembuka.

Sendok besar yang cekung, terbuat dari tempurung kelapa
dan sebagainya untuk menyendok sayur dan sebagainya

dari kuali (belangga, periuk, panci).

Perihal sebab akibat.
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Kumpulan atau hal-hal yang berkenaan dengan sastra,
sedangkan kata kesastraan digunakan untuk menyatakan
pengertian kadar sastra.

Menyusun atau menggabungkan, baik instrument maupun
vokal untuk mencapai kesatuan yang harmonis.

Perwujudan.
Bahasa tingkat lanjut dalam bahasa Jawa.
Obat tradisional jaman dahulu.

Susunan alunan nada yang diatur tinggi rendah, pola, harga
nada sehingga’menjadi kalimat lagu.

Melakukan penyalinan dengan mengganti huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain.

Ukuran. irama-yang ditentukan oleh jumlah dan panjang
tekanansuku-kata dalam setiap’baris.

Dialek yang.-digunakan masyarakat Banyumas dan
sekitarnyas

Salahisatu laras pada gamelan Jawas

Suatu sitem atau cara kerja‘dalam‘bentuk atau struktur yang
tepat.

Berbentuk segitiga pada bagian atas pintu rumah terbut dari
bambu, biasanya terdapat pada model rumah jaman dahulu.

Istilah umum yang merujuk kepada susatu perarakan yang
sedang bergerak menjalankan perannya sebagai bagian dari
suatu acara atau upacara.

Tanaman hias pekarangan yang populer berbentuk perdu
dengan bentuk dan warna daun yang bervariasi.

Merepresentasikan sesuatu baik orang, peristiwa, maupun
objek lewat sesuatu yang lain diluar dirinya, biasanya
berupa tanda atau simbol.
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Jamuan yang terdiri dari makanan, lauk-pauk, seperti ayam
dan telur, nasi putih atau bubur merah, kembang telon tiga
warna, dan dilengkapi dengan dupa atau kemenyan.

Alat tradisonal jaman dahulu terbuat dari tempurung kelapa
yang berfungsi untuk memindahkan air, biasanya untuk
mandi.

Salah satu laras pada gamelan Jawa.

Mengukur detak permenit (cepat,lambat,sedang).

Sangat penting (untuk kehidupan dan sebagainya).
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Lampiran 6. Dokumentasi Foto

Gambar 3. Foto Penulis Bersama Narasumber
(Roto: Slamet'\Budi Ryp2021)

Gambar 4. Foto Penulis Bersama Narasumber
(Foto: Daisah, 2021)
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Gambars. Foto Penulis Bersama-Narasumber
(Foto: Kasiwan, 2021)

Gambar 6. Foto Penulis Bersama Narasumber
(Foto: Sarjan, 2021)
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Gambar7. Foto Penulis Bersama-Narasumber
(Foto: Yofan Dwi I, 2021)

Gambar 8. Proses Latihan
(Foto: Priyan Pangestu, 2021)
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Gambar 9.Proses Latihan
(Foto: PriyaniRangestuy 2021)

Gambar 10. Foto Layout Instrumen
(Foto: Dedi Ahmad Fahrudin, 2022)
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Gambar 11. Artistik dan Lighting
(Fota:Dedi Ahmad/Fahrudin, 2022)

Gambar 12. Pementasan
(Foto: Aditya Ganda Mukti, 2022)
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Gambar'13. Kestum dan Péngrawit
(Foto: Dedi Ahmad Fahrudin, 2022)

Gambar 14. Boneka Cowongan
(Foto: Aditya Ganda Mukti, 2022)
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Gambar 15. Penulis Bersama/Dosen Penguyy dan Pembimbing
(Foto: Muhammad_Hariz Abdulhadiy 2022)

Gambar 16. Penulis Bersama Pengrawit
(Foto: Muhammad Hariz Abdulhadi, 2022)
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Gambar 17. Penulis:Bersama Tim-Produksi
(Foto: Muhammad_Hariz Abdulhadiy 2022)

Gambar 18. Penulis Bersama Tim Produksi
(Foto: Aditya Ganda Mukti, 2022)





